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OPTIMASI WAKTU PELAKSANAAN PROYEK MENGGUNAKAN MICROSOFT 

PROJECT 

 

Susilowati 

Dosen tetap jurusan Teknik Sipil Universitas Bandar Lampung 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku statis elemen struktur balok beton 

bertulang pracetak yang disambung dengan sambungan basah. Benda uji yang 

digunakan adalah balok beton bertulang 30 MPa dengan 6 buah tulangan utama 

diameter 8 mm yang diletakkan di atas dua tumpuan sendi rol pada masing-masing 

ujungnya mempunyai penampang prismatis segi empat 10x18 cm
2
. Sambungan basah 

adalah sambungan yang menggunakan bahan beton polimer 40 MPa dengan metoda 

penyambungan menggunakan metoda prepacked. Kajian perilaku statis pada model 

benda uji untuk mengetahui kekuatan lentur struktur, kekakuan dan pola retak struktur 

balok akibat beban statis yang diletakkan di tengah bentang. Beban statis adalah beban 

mempunyai arah dan besar  tetap. Hasil kajian struktur beton yang disambung kemudian 

dibandingkan dengan struktur yang tanpa sambungan (monolit). Kekuatan balok dengan 

sambungan basah lebih kecil daripada kekuatan balok monolit.  

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Proyek adalah suatu urutan dan peristiwa yang dirancang dengan baik dengan suatu 

permulaan dan akhir yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang jelas. Proyek berbeda 

dengan yang dilakukan sehari-hari karena tujuan proyek adalah tertentu, bukan 

peristiwa yang rutin. Karena proyek itu memerlukan perencanaan, pelaksanaan dan 

pemanfaatan. Manajemen proyek lebih menekankan penjadwalan dan pengendalian 

dibandingkan dengan manajemen dan fungsional. Untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara cepat, tepat dan efektif maka penjadwalan dan pengendalian proyek 

harus dilakukan dengan seteliti dan seoptimal mungkin.  

 

Proyek sering terjadi keterlambatan penyelesaian penyelesai an pekerjaan, 

permasalahan utama yang sering timbul dalam penanganan suatu proyek yaitu antara 

lain adalah sulitnya penyelesaiaan proyek tepat waktu, seringnya membutuhkan biaya 

yang lebih besar dari rencana dan sulitnya menggunakan sumber daya seefisien 

mungkin, maka dengan itu perlunya optimasi jadwal kerja yang lebih terencana agar 

keterlambatan pekerjaan dapat diatasi. 

 

1.2 Pokok Permasalahan 

Mencari suatu metode yang tepat agar dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan 

pengendalian untuk menghadapi jumlah kegiatan dan kompleksitas yang selalu cenderung 

bertambah yang akan memperhambat keseluruhan pekerjaan dan mengakibatkan pengeluaran 

biaya yang besar, sehingga diperlukannya cara untuk mengantisipasi keterlambatan pekerjaan 

tersebut, dengan membuat suatu perencanaan jadwal/waktu kerja yang efisien dan efektif. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 
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Tujuan dari penyusunan ini adalah menitikberatkan pada usaha untuk mendapatkan 

perencanaan jadwal kerja yang efisien dan efektif dengan membuat suatu jaringan kerja, yaitu 

dengan menggunakan metode lintasan kritis (Critical Path Method-CPM) dengan sangat 

memperhatikan beberapa pekerjaan yang kritis. Dan dalam penyelesaiannya memakai aplikasi 

komputer dengan Software Microsoft Project yang diharapkan dapat mengatasi masalah 

penyelesaiaan proyek yang dilaksanakan sampai pada akhir proyek selesai. 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Jenis - Jenis Pekerjaan 

Jenis-jenis pekerjaan pada suatu proyek terdiri dari berbagai macam pekerjaan, waktu yang 

diperlukan dalam menyelesaikan suatu jenis pekerjaan sangat dipengaruhi oleh faktor keahlian, 

sikap mental pekerja tersebut terhadap pekerjaan tersebut dan juga tergantung dari keadaan dan 

situasi yang ada di lapangan. 

 

Para pekerja biasanya sulit didapatkan jika suatu proyek sedang banyak dilaksanakan 

demikian pula sebaliknya dan kemungkinan waktu diperlukan sangatlah banyak, kontraktor yang 

mempunyai pekerja tetap biasanya dapat mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu jenis pekerjaan. 

 

Untuk mempermudah pengolahan data maka dalam penulisan ini penulis menggunakan 

tabel-tabel perkiraan kemampuan pekerja untuk jenis-jenis pekerjaan yang diambil dari buku 

"Analisa (Cara Modern) Anggaran Biaya" penerbit NOVA, Karangan Ir. A. Soedrajat S, sebagai 

bahan untuk mencari kemampuan dari pekerja dan juga berdasarkan pengalaman kerja 

dilapangan. 

2.2 Metode Lintasan Kritis (Critical Path Method-CPM) 

2.2.1 Latar Belakang 

Pengelola proyek selalu ingin mencari metode yang dapat meningkatkan kualitas 

perencanaan dan pengendalian untuk mengadapi jumlah kegiatan dan komponen proyek 

yang cenderung semakin bertambah. Dalam segi penyusunan jadwal jaringan kerja dapat 

memberikan penjelasan mengenai: 

• Perkiraan kurun waktu penyelesaian proyek 

• Kegiatan-kegiatan mana yang bersifat kritis dalam hubungannya dengan penyelesaian 

proyek. 

• Jika terjadi keterlambatan dalam suatu kegiatan proyek tertentu dapat diketahui 

pengaruhnya terhadap sasaran jadwal penyelesaiaan proyek menyeluruh. 

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian suatu proyek 

pekerjaan yang merupakan komponen lingkup proyek disusun menjadi suatu rangkaian 

jaringan kerja dan kemudian diberikan angka kurun waktu masing-masing pekerjaan. 

Langkah ini bertujuan untuk mengkaji secara analitis berapa waktu yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian suatu proyek. Kemudian daripada itu dalam metode jaringan kerja dikenal 

juga dengan adanya lintasan kritis (Critical Path Method-CPM) yaitu merupakan rangkaian 

tugas dengan masing-masing pekerjaan memiliki durasi atau waktu yang tercepat. 
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Lintasan kritis memiliki arti penting dalam pengelolaan proyek, karena lintasan kritis 

merupakan waktu atau durasi penentu penyelesaian proyek, sehingga jika terjadi 

penundaan atau keterlambatan pekerjaan maka akan menyebabkan keterlambatan 

pekerjaan proyek secara keseluruhan. Sedang keterlambatan dalam kategori non-kritis 

tidak akan menunda penyelesaian suatu proyek seluruhnya. 

 

2.2.2 Tingkatan Lintasan Kritis 

Lintasan ini adalah lintasan yang memerlukan perhatian yang cukup dari pengelolah 

proyek, terutama pada tahap perencanaan dan implementasi suatu pekerjaan yang 

bersangkutan. 

 

Contohnya diberikan prioritas utama dalam alokasi sumber daya yang dapat berupa 

tenaga kerja, penyediaan peralatan. Berdasarkan survey menunjukkan bahwa kegiatan 

kritis dari suatu proyek pada umumnya kurang dari 20 persen total pekerjaan sehingga 

jika memberikan perhatian yang khusus kepada kegiatan yang kritis tidak akan 

mengganggu kegiatan lain jika direncanakan dengan cukup matang. 

2.2.3 Lintasan Kritis dan Float 

Tabel 2.6 Hasil hitungan maju untuk memperoleh LF 

 

 

 

 
Waktu penyelesaian proyek secara umum tidaklah sama dengan total waktu hasil 

penjumlahan kurun waktu masing-masing kegiatan unsur proyek, karena adanya kegiatan 

pararel. Lintasan kritis ditandai dengan garis tebal, jika jaringan kerja hanya mempunyai 

satu titik awal (initial node) dan satu titik akhir (terminal node) maka lintasan kritis juga 

berarti lintasan yang memiliki waktu penyelesaian yang paling lama dan jumlah waktu itu 

merupakan waktu proyek yang tercepat. Terkadang juga ditemui lebih dari satu lintasan 

kritis dalam sebuah jaringan kerja. 

 

2.3 Microsoft Project 

2.3.1 Pendahuluan 

Dalam perkembangan dan kemajuan pesat dihidang perangkat komputer, telah 

meningkatkan kegunaan dan daya guna metode jaringan kerja yang memang pada dasarnya 

memang memerlukan dukungan suatu perangkat yang mampu memproses data dan 

melakukan perhitungan dalam jumlah besar, cepat dan akurat. Ini berarti secara umum 

akan menambah efektifitas penyelenggaraan proyek. Dalam hal ini Software Microsoft 

Project sangat tepat digunakan dalam analisa suatu jaringan kerja. Microsoft Project adalah 

sebuah Software komputer yang dikeluarkan oleh Microsoft. 

Microsoft Project bertujuan untuk mempermudah pemakaiannya dalam manajemen 

proyek. Manajemen proyek yang asal-asalan berakibat buruk. Sumber kegagalan utama 

dalam manajemen proyek yaitu saat proses identifikasi, baik identifikasi kebutuhan 

maupun identifikasi potensi. 

Beberapa fase dalam manajemen proyek: 

1. Fase pelingkupan 
Adalah fase penentuan batasan suatu proyek. Proses negosiasi lingkup proyek 

mendominasi fase ini. Hasil proses negosiasi lingkup proyek dituangkan dalam sebuah 
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statement of work atau pernyataan kerja. 

 

2. Fase perencanaan 
Fase ini mengidentisifikasikan tugas-tugas yang terlibat dalam proyek dilakukan pada 

saat implementasi proyek. Merinci tugas menjadi tingkatan-tingkatan tugas. Hasil 

proses identisifikasi tugas adalah Work Breakdown Strukture atau struktur rincian tugas. 

 

3. Fase perkiraan 
Adalah fase memperkirakan waktu masing-masing tugas. 

 

4. Fase penjadwalan 
Adalah fase menentukan ketergantungan antar tugas yang membangun proyek secara 

keseluruhan. 

 

5. Fase pengorganisasian 
Adalah fase menempatkan sumber daya pada masing-masing tugas dan 

menyeimbangkan (leveling) sumber daya. 

 

6. Fase pengarahan 

Dilakukan pada saat implementasi proyek. Implementasi proyek perlu pengarahan tim 

akan rencana yang telah disepakati sehingga proyek dapat diselesaikan secara optimal. 

 

7. Fase pengontrolan 
Adalah fase memonitor dan mengontrol kemajuan proyek. Menyampaikan laporan 

perkembangan proyek dan perubahan proyek. 

 

8. Fase pengarahan 
Adalah fase menilai hasil akhir proyek dan masukan atau pengalaman yang didapat 

yang akan berguna bagi proyek-proyek selanjutnya. 

 

2.3.2 Pengenalan Microsoft Project 

Dalam Microsoft project dikenal dengan adanya beberapa metode yaitu:  

1. Analisis Lintasan Kritis (Critical Path Method-CPM) 
Metode ini menggunakan satu angka estimasi dan dalam prakteknya banyak digunakan 

oleh proyek-proyek engineering constuksi dan kalangan industri. Lintasan kritis 

merupakan rangkaian tugas dengan masing-masing tugas memiliki waktu atau durasi 

terpanjang. 

 
Lintasan kritis memiliki arti penting dalam pengelolaan proyek karena lintasan kritis 

merupakan waktu atau durasi penentu penyelesaian proyek. Penundaan atau 

keterlambatan kegiatan dalam kategori lintasan kritis menyebabkan penundaan 

penyelesaian proyek secara keseluruhan . 

 

2. PERT (Program Evaluation and Review Technique) 

Metode PERT ini juga sering dikenal dengan metode Diagram Jaringan atau Network 

Diagram. Metode ini menggunakan perhitungan statistik untuk menghitung durasi suatu 

proyek, dan sering digunakan dalam bidang penelitian dan pengembangan yang 

seringkah memiliki unsur-unsur waktu dan masing-masing kegiatan yang belum 

menentu. 
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3. Gantt Chart 

Gantt Chart adalah grafik batang horizontal yang menggambarkan rangkaian tugas 

suatu proyek. Melalui grafik tersebut maka dapat dilakukan perencanaan dan 

pemantauan atas kegiatan-kegiatan proyek. 

 

2.3.2.1 Kelebihan Microsoft Project 

Dalam Microsoft Project terdapat beberapa kelebihan-kelebihan yang diberikan 

diantaranya adalah: 

 

 Pembuatan jadwal baru yang mudah. 

Mudah dalam pengisian daftar tugas/kegiatan, perkiraan durasi waktu masing-

masing kegiatan, pengorganisasian dan lain-lain hanya dengan memerlukan waktu 

yang sangat singkat. 

 Penyusunan laporan. 

Dapat membuat laporan dengan hanya merubah formatnya sesuai dengan keperluan 

sehingga mudah untuk melaksanakan pengontrolan. 

 

2.3.2.2 Tahap - tahap Penggunaan Microsoft Project. 

1. Menyusun Jadwal 

Untuk dapat menyusun jadwal proyek, dibutuhkan masukkan berupa daftar 

pekerjaan dan durasi waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing pekerjaan. Dalam 

Microsoft Project satu jenis pekerjaan dapat dikelompokkan menjadi bagian-bagian 

kecil yang berupa tugas-tugas dengan rincian waktunya masing-masing. Setelah itu 

dilakukan penentuan tugas mana yang harus diselesaikan lebih dahulu sebelum tugas 

yang lainnya. Microsoft Project akan menghitung kebutuhan waktu total yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek serta akan merangkai kerangka jadwal 

menjadi satu kesatuan yang utuh. 

 

2. Memasukkan Personil dan Peralatan 

Setelah jadwal tersusun, proses selanjutnya adalah memasukkan data personil dan 

peralatan yang dibutuhkan untuk masing-masing tugas. 

 

3. Menepatkan Jadwal 
Dengan menggunakan software Microsoft Project, proses evaluasi ulang dan 

pengoreksian jadwal yang telah tersusun mudah dilakukan. Bila jadwal yang telah 

ditetapkan sebelumnya akan mengakibatkan melesetnya pencapaian tujuan maka 

yang perlu dilakukan adalah menganalisa susunan pekerjaan, merubah urutan 

pekerjaan atau menyesuaikan durasinya. Setelah hal tersebut dilakukan Microsoft 

Project akan menyusun ulang jadwal secara keseluruhan. 

 

4. Publikasi informasi proyek 

Microsoft Project akan dengan mudah memperbarui informasi tentang proyek. Hal-

hal khusus mengenai kemajuan proyek dapat ditampilkan dengan lebih baik dengan 

menggunakan fasilitas yang ada dalam Microsoft Project, misalnya mengenai 

jadwal, laporan keuangan, tanggung jawab suatu tugas. 

 

5. Pengontrolan kemajuan proyek 
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Data-data baru mengenai kemajuan pelaksanaan tugas akan diproses oleh Microsoft 

Project, sehingga kemajuan itu akan dapat menggambarkan persentase pekerjaan 

yang telah diselesaikan. Bila ada tugas yang pelaksanaannya tersendat-sendat 

Microsoft Project akan segera memberi informasi tentang tugas yang sifatnya kritis 

ini, sehingga keseluruhan proyek tidak akan mengalami keterlambatan. 

 

III. ANALISA MASALAH 

3.1 Umum 
Agar dapat memperjelas dasar teori yang telah dibahas maka harus adanya suatu proyek agar 

dapat dibuat suatu jaringan kerja, sehingga dapat dianalisa dan dapat membahas masalah. Proyek 

Pembangunan 3 RKB (Ruang Kelas Belajar) SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur 

Kabupaten Lampung Timur yang diambil sebagai objek masalah. 

 

Untuk dapat membuat suatu optimasi pekerjaan pada jaringan kerja pada proyek ini harus 

diketahui dahulu pekerjaan-pekerjaan apa yang ada pada proyek, lalu dihitung volume pekerjaan 

untuk memperoleh waktu normal suatu pekerjaan, sehingga penentuan lintasan kritis dapat 

mengoptimasikan suatu pekerjaan. 

 

3.2 Pekerjaan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur 

Kabupaten Lampung Timur 
Jenis-jenis pekerjaan yang ada pada pekerjaan pada proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 

Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur adalah sebagai berikut: 

 

3.2.1 Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan yang dilakukan pada proyek ini adalah meliputi pengukuran 

lahan, pembersihan lapangan, dan pemasangan bouwplank. 

 

3.2.2 Pekerjaan Konstruksi 
Pada pekerjaan proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way 

Bungur Kabupaten Lampung Timur. Pekerjaan yang dilakukan pekerjaan galian pondasi, 

lalu dibuat pekerjaan lantai kerja untuk pondasi. Lalu diatas pondasi dibuat sloof kemudian 

dilakukan pekerjaan dinding yang berupa pasangan batu bata. Lalu pondasi ditutup kembali 

dengan tanah dan sisa tanah dibuang. 

 

Setelah pembuatan dinding lalu diikuti dengan pekerjaan kolom praktis, setelah 

dinding selesai lalu dinding diplester yang sebelumnya telah dibuat jalur-jalur instalasi 

listrik. Kemudian dilakukan dengan pekerjaan pintu dan jendela. Kemudian pekerjaan atap 

dilaksanakan setelah pekerjaan dinding selesai, pekerjaan lantai terus diikuti dengan 

pemasangan lantai keramik apabila pada pekerjaan plafond selesai dikerjakan. 

 

3.2.3 Pekerjaan Finishing 

Pekerjaan yang meliputi pekerjaan finishing adalah pekerjaan pengecatan, instalasi 

listrik. Pekerjaan pengecatan setelah semua pekerjaan konstruksi selesai dilaksanakan, atau 

tergantung pekerjaan pada ruangan-ruangan yang telah diselesaikan. 

 

Untuk pekerjaan instalasi listrik yaitu pekerjaan yang merupakan pekerjaan pada tahap 

akhir karena jalur instalasi telah ada dan hanya perlu instalasi litrik ke box sekring saja dan 

instalasi dari PLN. 
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3.3 Langkah Menentukan Lintasan Kritis 

Dalam menentukan suatu lintasan kritis suatu proyek harus dibuat dulu suatu jaringan kerja 

dengan skala waktu agar dapat dievaluasi dan menganalisa keterlambatan dalam pekerjaan suatu 

proyek. Sebaiknya ditentukan dulu lintasan kritis dari jaringan kerja proyek sehingga pekerjaan 

lain dapat dioptimasi waktunya. 

 

Untuk membuat suatu jaringan kerja diperlukan suatu perhitungan untuk mendapatkan 

volume pekerjaan yang akan dilakukan dan perhitungan waktu normal pekerjaan yang 

disesuaikan dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan. Volume tiap-tiap pekerjaan dihitung 

agar dapat digunakan untuk memperoleh waktu normal pekerjaan, sebagai contoh perhitungan : 

 

Volume pondasi   

=  panjang pondasi x tinggi pondasi x lebar pondasi  

 

Volume galian     

=  luas penampang x panjang pondasi 

 

Luas plesteran      

=  luas dinding x 2 sisi dinding 

 

Untuk mendapatkan perhitungan waktu normal pekerjaan dipakai suatu tabel sebagai acuan 

yang menjadi dasar perhitungan untuk mendapatkan waktu normal suatu pekerjaan sehingga 

dapat diselesaikan. 

 
Untuk mendapatkan hitungan pekerjaan galian digunakan tabel 2.3 yang merupakan 

kemampuan satu orang pekerja untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan galian yang diambil 

dari buku Analisa (Cara Modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan dari Ir. A. Soedrajat S. Penentuan 

waktu normal juga bisa didapat dengan berdasarkan pengalaman dari pekerja di lapangan. 

 

Contoh galian berupa tanah lepas dalam keadaan kering: 

 

Volume galian  = A m3 

Kemampuan satu pekerja (k)       

    =  0.72 - 1.32jam/m 

Jumlah tenaga kerja =  N orang 

Jumlah jam kerja =   0 jam/orang/hari 

  𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 =  𝐴𝑥𝑘𝑁𝑥𝑂..(2.3) 

 

Pekerjaan konstruksi beton pakai tabel 2.4, untuk menghitung waktu pelaksanaan pekerjaan 

pembetonan. 

 

Untuk pekerjaan pembuatan pondasi yaitu: 

Volume galian =  B m3 

Kemampuan satu pekerja (k)       

  =1.31 - 5.24 jam/m
3
 

Jumlah tenaga kerja =  JV orang 

Jumlah jam kerja =   O jam/orang/hari 
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𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 =  𝐵𝑥𝑘𝑁𝑥𝑂..(2.4) 

 

Untuk menghitung waktu pekerjaan tiap pekerjaan lain juga dapat digunakan tabel-tabel 

tersebut atau dihitung berdasarkan pengalaman yang ada dilapangan. Setelah waktu penyelesaian 

tiap-tiap pekerjaan diperoleh maka dapat dibuat suatu jaringan kerja. 

 

Langkah-langkah untuk menentukan lintasan kritis suatu jaringan proyek tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat uraian-uraian pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam pekerjaan pembangunan 3 

RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur. 

 

2. Menentukan logika ketergantungan antara satu kegiatan pekerjaan dengan pekerjaan yang lain 

sehingga dapat diperoleh urutan pekerjaannya. 

 

3. Jika kedua hal diatas telah didapat maka dapat dibuatnya suatu diagram lintasan kritis. 

 

4. Setelah itu masukkan unsur waktu setiap kegiatan pekerjaan pada diagram lintasan kritis. 

Waktu proyek dapat diketahui dengan menghitung Waktu Selesai Paling Awal (EF) dengan 

menggunakan hitungan maju, dan hitungan mundur dengan menghitung Waktu Selesai Paling 

Akhir (LF). 

 

5. Lalu tentukan lintasan kritisnya, yaitu lintasan yang mempunyai waktu tercepat pada suatu 

proyek. 

 

IV. PEMBAHASAN 
Dalam memperjelas uraian-uraian dari bab sebelumnya maka proyek pembangunan 3 RKB 

SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur sebagai contoh 

perhitungan dan masalah. Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan uraian macam pekerjaan yang 

dilaksanakan dalam pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur 

Kabupaten Lampung Timur. Dalam bab ini akan dibahas perhitungan volume-volume pekerjaan 

yang dilaksanakan agar dapat memperkirakan waktu normal penyelesaian pekerjaan. Waktu 

normal ini sangatlah penting untuk membuat suatu jaringan kerja yang terencana, menganalisa 

serta mengevaluasi masalah kemungkinan keterlambatan dalam suatu proyek. 

 

4.1 Urutan Pekerjaan 
Dalam mengerjakan suatu pekerjaan sesudahnya maka pekerjaan yang terdahulu harus 

selesai, walaupun ada beberapa pekerjaaan yang tidak harus menunggu pekerjaan sebelumnya 

selesai seluruhnya tapi dapat dikerjakan. Urutan kegiatan dalam proyek pembangunan 3 RKB 

SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur diantara adalah 

sebagai berikut: 

• Pekerjaan pembersihan lapangan/ meratakan lokasi rencana bangunan dimulai pada saat awal 

dimulainya proyek. 

 

• Pekerjaan pengukuran dan pemasangan bouwplank dikerjakan setelah pekerjaan pembersihan 

lapangan selesai 100% sesudah dilakukan pengukuran titik-titik patok maka sudah dapat 

ditentukan letak direksi keet.  

 

• Pekerjaan galian tanah pondasi, dimulai sesudah dikerjakannya pemasangan bouwplank. 
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• Pekerjaan lantai kerja, dapat dimulai setelah pekerjaan galian selesai sekitar 50%. 

 

• Pekerjaan pondasi batu belah, dimulai sesudah pekerjaan lantai kerja selesai. 

 

• Pekerjaan pemasangan bekisting sloof, dimulai sesudah pekerjaan pondasi batu belah selesai 

dikerjakan. 

 

• Pekerjaan pengecoran sloof, dimulai sesudah pekerjaan bekisting selesai dikerjakan. 

 

• Pekerjaan urugan kembali dimulai sesudah pekerjaan pengecoran sloof selesai. 

 

• Pekerjaan pemadatan , dimulai setelah pekerjaan urugan kembali selesai. 

 

• Pekerjaan buangan tanah, mulai dikerjakan bersamaan dengan pekerjaan pemadatan. 

 

• Pekerjaan pemasangan dinding, dimulai sesudah pekerjaan buangan tanah selesai. 

 

• Pasangan kolom praktis, dimulai sesudah pemasangan dinding selesai 40%. 

 

• Pekerjaan bekisting ringbalk, dimulai sesudah pemasangan dinding selesai dilakukan. 

 

• Pekerjaan pengecoran ringbalk, dikerjakan sesudah pekerjaan bekisting ringbalk selesai. 

 

• Pekerjaan plesteran dilakukan sesudah pemasangan dinding selesai. 

 

• Pekerjaan pintu dan jendela dilakukan setelah pekerjaan plesteran selesai dikerjakan. 

 

• Pekerjaan atap dapat dimulai sesudah pemasangan dinding selesai. 

 

• Pekerjaan lantai, dapat dimulai sesudah pemasangan dinding selesai 50%. 

 

• Pemasangan keramik dilakukan sesudah pekerjaan lantai selesai. 

 

• Pekerjaan pengecatan dilaksanakan setelah pekerjaan plesteran selesai 100%.  

 

Urutan-urutan kegiatan pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel 4.1. 

 

4.2 Volume Pekerjaan 
Dalam mendapatkan suatu perhitungan waktu pekerjaan normal, diperlukan data volume 

pekerjaan. Dari data yang didapat kita bisa mengetahui besarnya volume pekerjaan yang ada 

dalam pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung 

Timur dengan uraian sebagai berikut: 

 

 

Volume galian pondasi  

  =     52.10  m 

 

Volume galian tanah tepi rabat  

  =      8.45  m
3 
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Volume urugan tanah bekas meninggikan lantai  

  =   130.20  m
3 

 

Volume pasir tanah bawah pondasi dan lantai  

  =     18.23   m J 

 

Volume lantai kerja  

  =     18.23   m 

 

Volume pondasi batu kali  

  =     37.57   m
3 

 

Volume sloof + ring baik + kolom praktis  = 7.25 m 

 

Volume buangan tanah  

= volume lantai kerja + volume pondasi    = 55.80 m
3 

 

Volume dinding  

  = 295.26 m' 

Luas plesteran  

 = luas dinding x 2 sisi dinding  

 = 590.52 m
2 

 

Luas atap = 377 m
2
 

Luas lantai = 243 m
2
 

Luas pengecatan dinding  

= 590.52 m
2 

 

Luas pengecatan plafond  

  = 311.04 m
2
 

Luas pengecatan kayu  

  = 154.25 m
2
 

 

Sesudah diperoleh volume-volume pada masing-masing pekerjaan, maka dapat dicari waktu 

normal pekerjaan tersebut dan itupun tergantung dari faktor-faktor jumlah tenaga kerja yang 

digunakan dan lamanya waktu dalam kerja. Contoh untuk pekerjaan galian pada jenis pekerjaan 

tanah sedang dan kondisi galian tanah biasa, dan kering. 

Volume galian tanah pondasi     

  =   52.10 m3 

Kemampuan pekerja (k)  

  =  0.92 - 1.65 jam/m
3
 

Jumlah tenaga kerja =  4 orang 

Jumlah jam kerja =   8 jam/orang/hari 

 

Waktu normal pekerjaan galian   

    52.10xl.60  

     = ------------------  =  3,47 hari 

                  3x8 
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Jadi waktu normal untuk pekerjaan galian yaitu 4 hari. Hasil perhitungan volume-volume 

pekerjaan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

4.3 Jaringan Kerja Proyek Pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way 

Bungur Kabupaten Lampung Timur 
Setelah diperolehnya waktu normal pekerjaan maka dapat dibuat suatu jaringan kerja yang 

terencana dengan menggunakan metode analisa lintasan kritis (Critical Path Method-CPM). 

Jaringan ini dibuat untuk mengetahui lintasan-lintasan pekerjaan yang pekerjaannya tidak boleh 

terlambat, sebab jika terjadi keterlambatan dalam suatu pekerjaan dalam proyek secara otomatis 

keseluruhan pekerjaan proyek akan terhambat dan akan menambah penambahan biaya yang 

cukup besar. 

 

Jaringan kerja proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur 

Kabupaten Lampung Timur dapat dilihat pada Gambar 4.1. Pembuatan jaringan kerja yang 

besifat secara keseluruhan ini disebabkan oleh terlalu banyaknya pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukan dalam proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur 

Kabupaten Lampung Timur. Sehingga untuk menentukan jangka waktu proyek cukup dibuat 

jaringan kerja berdasarkan pekerjaan utamanya. Dari jaringan kerja ini juga dapat dilihat mana 

pekerjaan-pekerjaan yang ada pada jalur lintasan kritis dengan menggunakan hitungan maju dan 

hitungan mundur. 

 

Dengan tabel 4.1 dapat dibuat suatu kegiatan pekerjaan dengan ketergantungan antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lainnya dan waktu tiap-tiap pekerjaan pada proyek pembangunan 3 

RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur dapat dilihat 

pada tabel 4.2 tersebut. 

 

Dilihat dari hasil lintasa kritis yang didapat dengan menggunakan Software Microsoft 

Project pada proyek pembangunan 3 RKB Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten 

Lampung Timur yaitu bahwa pekerjaan tersebut diatas harus mendapatkan perhatian lebih dari 

pihak pelaksana proyek. Jadi apabila waktu pekerjaan ternyata lebih lama dari waktu normal 

pekerjaan dapat dilaksanakan maka keterlambatan pekerjaan terjadi pada lintasan kritis. 

 

Pekerjaan-pekerjaan itu harus mendapatkan perhatian yang khusus karena jika tidak 

diperhatikan dengan seksama maka keterlambatan pekerjaan proyek secara keseluruhan dapat 

terjadi, dan hal inipun akan mengakibatkan kerugian yang cukup besar yaitu diantaranya adalah 

penambahan biaya proyek. Berdasarkan data yang diperoleh jangka waktu pelaksanaan 

penyelesaian proyek yang diberikan adalah 165 hari kalender dan dari hasil perhitungan yang 

diperoleh waktu pekerjaan total proyek adalah selama 106 hari. Dari perhitungan ini berarti pihak 

pelaksana pekerjaan pada proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 Way Bungur Kecamatan Way 

Bungur Kabupaten Lampung Timur diuntungkan dengan adanya perhitungan lintasan kritis, oleh 

karena penundaan penyelesaiaan pekerjaan dapat dihindari, hingga pihak pelaksana pekerjaan 

dapat menghemat waktu dan biaya yang ada. 

 

Agar dapat menentukan lintasan kritis dari jaringan kerja seperti pada gambar 4.1 tersebut 

maka digunakan Software Microsoft Project sebagai alat untuk menganalisa. Sesudah data-data, 

waktu durasi dimasukkan serta ketergantungan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya 

dimasukkan maka kita akan memperoleh waktu pekerjaan total. Pada gambar 4.2 dapat dengan 

mudah mengetahui waktu pekerjaan total tercepat pada proyek pembangunan 3 RKB SMPN 2 

Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur yaitu selama 106 hari. Dari 

gambar tersebut maka diperoleh pekerjaan yang tergolong dalam lintasan kritis yaitu: 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya maka dengan ini dapat disimpulkan: 

1. Metode Lintasan Kritis (Critical Path Method-CPM) adalah suatu metode untuk membuat 

suatu jaringn kerja yang dibuat berdasarkan skala waktu, agar dapat membuat suatu lintasan 

kritis dari jaringan kerja juga dapat mengontrol kemajuan dan kemunduran proyek dari suatu 

pekerjaan hingga masalah keterlambatan pekerjaan dapat diantisipasi dengan baik. 

 

2. Metode ini juga merupakan suatu jaringan kerja yang optimal sehingga keterlambatan pada 

lintasan kritis akan mengakibatkan keterlambatan pekerjaan secara keseluruhan yang akan 

mengakibatkan pengeluaran biaya yang cukup besar. 

 

3. Dapat dengan mudah diperoleh hasilnya dengan menggunakan Microsoft Project, yaitu hanya 

dengan memasukkan jenis-jenis pekerjaan, durasi waktu dan hubungan ketergantungan antar 

pekerjaan yang satu dengan yang lain tidak seperti jaringan kerja yang biasa dipergunakan 

yaitu yang dibuat secara manual. 

 

4. Durasi waktu pelaksanaan proyek yang paling cepat dalam pembanguan proyek 3 RKB SMPN 

2 Way Bungur Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung Timur diperoleh waktu total 

pelaksanaan pekerjaan yang tercepat adalah 106 hari. 

 

5.2 Saran 

1. Perencanaan suatu proyek sebaiknya dibuat dalam suatu jaringan kerja yang matang dan 

terencana agar masalah keterlambatan pekerjaan dapat diantisipasi sedini mungkin sehingga 

pengeluaran biaya yang cukup besar tidak terjadi. 

 

2. Pengawasan dalam suatu proyek oleh pihak pengawas sangat diperlukan untuk menjaga agar 

jaringan kerja yang telah dibuat dapat terlaksana dengan baik. 

 

3. Sebaiknya harus dihindari keterlambatan pekerjaan pada lintasan kritis suatu jaringan kerja 

karena akan mengakibatkan terlambatnya penyelesaian suatu proyek sehingga akan sering 

terjadi penambahan biaya yang sangat besar. 
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